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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat efetivitas pakan berbeda terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan
panjang dan berat benih ikan gurami (Osphronemus goramy) yang dipelihara dalam hapa pada kolam lahan gambut. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk melihat manfaat daun pepaya terhadap pertumbuhan benih ikan gurami. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
perlakuan dengan tiga kali pengulangan. Hipotesis yang di uji adalah tingkat efisiensi jenis pakan berbeda tidak berpengaruh
nyata terhadap berat relatif benih ikan gurami (Osphronemus goramy) yang dipelihara dalam hapa pada kolam lahan gambut.
Tingkat efisiensi jenis pakan berbeda berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup, dan pertumbuhan panjang dan berat
benih ikan gurami (Osphronemus goramy) yang dipelihara dalam hapa pada kolam lahan gambut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian pakan berbeda untuk benih ikan gurami (Osphronemus goramy) tidak berpengaruh nyata terhadap
kelangsungan hidup,namun berpengaruh nyata pada terhadap pertumbuhan berat dan panjang benih ikan gurami (Osphronemus
goramy).

Kata kunci: efektivitas jenis pakan, pertumbuhan benih ikan gurami
ABSTRACT

This research was conducted to determine the level ofdifferent feed effectiveness on survival and growth of gouramy
(Osphronemus gouramy) seeds reared in hapa in peatland ponds. The design used in this study was an experimental study
usinga completely randomized design (CRD) with three treatments with three repetitions. The hypothesis tested was that the
efficiency level of different typesof feed had no weight relatif of gouramy seeds (Osphronemus goramy) reared in hapa in
peatland ponds. The efficiency level of different types of feed significantly affected the survival , growth in length and weight
of the fry of gouramy (Osphronemus goramy) fry did not significantly affect survival but had asignificant effect on growth in
weight and length of gouramy (Osphronemus goramy).

Keywords: effectiveness of feed, grrowth gouramy

PENDAHULUAN lkan gurami merupakan ikan yang memiliki

nilai ekonomis penting karena memiliki nilai protein

Ikan gurami (Osphronemus goramy) adalah tinggi. lkan Gurami mengalami peningkatan
sejenis ikan air tawar yang populer dan disukai produksi setiap tahunnya, pada tahun 2011
sebagai ikan konsumsi di Asia Tenggara dan Asia permintaan pasar akan ikan gurami sejumlah
Selatan, serta di negara-negara lainnya. Ikan gurami 9.322 ton dan di tahun 2012 permintaan meningkat
memiliki beberapa sebutan lokal seperti gurame, menjadi  10.303 ton (Kementerian Kelautan dan
grameh, kaloi, ikan kali, dan lain-lain. Ikan gurami Perikanan, 2015). Kebutuhan ikan  gurami
merupakan salah satu komoditi perikanan air tawar mengalami kenaikan permintaan setiap tahunnya.
yang cukup penting dan harganya relatif tinggi Ikan gurami merupakan ikan yang termasuk ikan
dibandingkan ikan air tawar lainnya. ekonomis penting, karena memiliki protein cukup

tinggi. Pertumbuhan ikan gurami relatif lambat
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dibandingkan ikan air tawar lainnya, tetapi
permintaan masyarakat cukup tinggi, maka Ikan
gurami harus dibudidayakan untuk pemenuhan
protein masyarakat dan untuk mempertahankan
keseimbangan ekosistem ikan gurami (Saparinto,
2011).

Air gambut adalah air permukaan yang banyak
terdapat di daerah rawa maupun dataran rendah
terutama di Sumatera dan Kalimantan. Air gambut
memiliki tingkat keasaman tinggi (pH yang rendah
2-4 ), dan berwarna merah kecoklatan. Lahan
gambut merupakan sebuah daerah yang tergenang
air tersusun oleh tanah hasil dekomposisi tidak
sempurna dari vegetasi pepohonan (Naswir et al.,
2014).

Pakan merupakan unsur yang sangat penting
dalam suatu kegiatan usaha budidaya perikanan,
sehingga pakan yang tersedia harus memadai dan
memenuhi kebutuhan ikan (Hidayat et al., 2013).
Pakan terbagi menjadi 3 jenis yaitu pakan buatan,
pakan tambahan dan pakan alami. Pakan buatan
merupakan pakan yang sengaja dibuat untuk tujuan
budidaya ikan secara intensif. Pakan alami yaitu
pakan yang hidup dan terbentuk secara alami seperti
fitoplankton, zooplankton dan benthos. Fitoplankton,
zooplankton, dan benthos merupakan sumber
karbohidrat, lemak dan protein dengan susunan asam
amino yang lengkap serta mineral bagi larva atau
benih ikan. Pakan tambahan merupakan suatu bahan
atau kombinasi bahan yang ditambahkan dalam
jumlah vyang relatif kecil, kedalam campuran
makanan dasar untuk memenuhi kebutuhan khusus.

Jumlah pemberian pakan berpengaruh untuk
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan yang
disesuaikan sesuai dengan kebutuhan ikan. Cara
mengetahui jumlah pakan yaitu dengan menghitung
konversi pakan (FCR/Food Conversion Ratio)
(Effendie, 2002).

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pemberian
jenis pakan berbeda terhadap pertumbuhan benih
ikan gurami (Osphronemus goramy) yang dipelihara
dalam hapa di kolam lahan gambut.

METODE PENELITIAN

Waktu Dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di kolam lahan
gambut yang berada di outdoor Laboratorium
Perikanan dan Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Palangka Raya. Waktu penelitian ini
dilaksanakan selama 8 (delapan) minggu sejak 9
Oktober sampai 4 Desember 2020.

Alat Dan Bahan

Penggunaan alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat yang digunakan selama penelitian

No Alat Jumlah Kegunaan
1 Kolam air 1 buah  Wadah pemeliharaan
gambut ikan uji

2 Hapa 1 buah  Wadah penampungan
ikan

3  Baskom 1 buah  Wadah penampungan
ikan

4 Alattulis 1 set Menulis data hasil
pengamatan

5  Kamera 1 buah  Dokumentasi kegiatan

6  pH meter 1buah  Mengukur derajat
keasaman air kolam

7 DO meter 1 buah  Mengukur oksigen
terlarut dalam air

8  Termometer 1 buah  Mengukur suhu air
kolam

9  Timbangan lbuah  Mengukur berat ikan

digital
10 Papan ukur 1 buah  Mengukur panjang ikan
Sedangkan bahan yang diperlukan dalam

penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian

No Nama Bahan Jumlah Fungsi
1  Benihikan 180 ekor Ikan uji
gurami

2 Daun pepaya 10 kg Bahan pakan
ikan uji

3 Pellet 10 kg Pakan ikan uji

Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian

eksperimental dengan menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan yang di uji pada ikan gabus pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :

A =100% pakan komersil

B = 50% pakan komersil + 50% pakan tambahan

C = 75% pakan komersil + 25% pakan tambahan
Tata letak hapa pada kolam lahan gambut sebagai
bagan penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tata letak unit hapa pada kolam percobaan

Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang sudah dirumuskan pada
penelitian ini yaitu:

HO : Pemberian jenis pakan yang berbeda tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan
gurami yang dipelihara di kolam air gambut.

H1 Pemberian jenis pakan yang berbeda
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan

gurami yang dipelihara di kolam air gambut.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan kolam 1 (satu) unit
yang berukuran 4 x 6 x 0,75 m = 18 m*® (LxPxT).
Kolam yang digunakan yaitu kolam yang airnya
berasal dari air hujan dan air tanah. Tempat
pemeliharaan benih ikan gurami menggunakan hapa
dengan ukuran 1 x 1 x 1 m sebanyak 9 buah. Benih
ikan gurami yang digunakan bersumber dari tempat
penangkaran benih milik pak H. Farhan di
JI. G. Obos 15. Benih ikan gurami yang digunakan
untuk dipelihara yaitu berukuran berat antara
0,01 — 0,03 gram/ekor dan panjang 1 — 3 cm. Padat
tebar benih ikan gurami untuk masing masing hapa
adalah sebanyak 20 ekor/hapa, sehingga jumlah
benih ikan yang digunakan untuk penelitian ini
sebanyak 180 ekor. Pakan yang diberikan untuk benih
ikan gurami sesuai dengan perlakuan penelitian,
yakni Perlakuan A Pakan komersel (pellet)
sebanyak 7% per bobot tubuh (100%); Perlakuan B =
Pakan komersil dan pakan tambahan sebanyak 7%
per bobot tubuh (50% + 50%); dan Perlakuan C =
Pakan komersial dan pakan daun pepaya sebanyak
7% per bobot tubuh (75% + 25%).

Pemberian pakan pada tiap perlakuan vyaitu
Perlakuan A diberi pakan buatan berupa pellet
dengan kandungan protein 39%. Sampling dilakukan
setiap 14 hari sekali selama 56 hari dengan sampling
sebanyak 4 (empat) kali selama penelitian. Jumlah
benih yang disampling selama penelitian yaitu 50%
dari setiap hapa.

Benih ikan gurami yang berasal dari
penangkaran benih tempat H. Farhan, yang dibawa
menggunakan kantong plastik berisi benih ikan dan

oksigen langsung dibawa ke Laboratorium tempat
pelaksanaan  penelitian.  Setelah  sampai  di
Laboratorium, maka dilakukan beberapa tahap
kegiatan:

1) Kantong  ikan  direndam  atau
diapungkan di atas permukaan air selama 15-20
menit, hal ini dilakukan untuk meyesuaikan suhu
didalam kantong dengan suhu diluar kantong atau
suhu air kolam.

2) Setelah proses pertama dilakukan, buka
mulut kantong dan masukan air kolam kedalam
kantong secara perlahan — lahan kemudian diamkan
selama 5 — 10 menit, hal ini dilakukan untuk
penyesuaian parameter kualitas air.

3) Proses terakhir yang dilakukan adalah
pelepasan benih ikan. Buka kantong kemudian
biarkan ikan keluar dengan sendirinya.

Penebaran benih ikan gurami pada perlakuan
dan ulangan penelitian dilakukan pada sore hari.
Sebelum penebaran benih ikan gurami terlebih dahulu
diaklimatisasi selama 2 hari. Aklimatisasi bertujuan
agar benih ikan dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru sehingga benih ikan tidak
mengalami stress yang dapat menimbulkan kematian
pada saat penelitian. Selama aklimatisasi akan diberi
pakan buatan komersial yang sama dengan pakan
pada saat penelitian berlangsung. Aklimatisasi
merupakan suatu upaya penyesuaian fisiologis atau
adaptasi dari suatu organisme terhadap suatu
lingkungan baru yang akan dimasukinya. Hal ini
didasarkan pada kemampuan organisme untuk dapat
mengatur morfologi, perilaku, dan jalur metabolisme
biokimia didalam tubuhnya untuk menyesuaikannya
dengan lingkungan. Beberapa kondisi yang pada
umumnya disesuaikan adalah suhu lingkungan,
derajat keasaman (pH), dan kadar oksigen (Oy).
Proses penyesuaian ini berlangsung dalam waktu
yang cukup bervariasi tergantung dari jauhnya
perbedaan kondisi antara lingkungan baru yangakan
dihadapi.

Parameter Pengamatan
Pertumbuhan Relatif

Pertumbuhan yang diamati adalah
pertumbuhan berat relatif dan panjang ikan gurami.
Pengukuran berat dilakukan dengan menggunakan
timbangan digital, dengan ketelitian timbangan 0.01
gr. Pengukuran berat ikan dilakukan setiap 14 hari
dan pengukuran dilakukan dengan mengambil 50%
dari jumlah benih ikan tiap kolam hapa kemudian
ditimbang.

Pengukuran panjang benih ikan akan diukur
dengan menggunakan papan ukur yang telah
disediakan  sebelumnya.  Untuk  mengetahui
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pertumbuhan berat benih ikan gurami dihitung
menggunakan rumus Effendie (2002) yaitu :

Wt - Wo
[ P X 100
Wo

Keterangan :

h= pertumbuhan berat relatif (%)

Wt = Bobot tubuh ikan di akhir pemeliharaan (g)
Wo= Bobot tubuh ikan di awal pemeliharaan (g)

Sedangkan untuk mengetahui pertumbuhan panjang
relatif benih ikan gurami menggunakan rumus :

Lt- Lo
[ P X 100
Lo

Keterangan :

Ln= pertumbuhan panjang relatif (%)

Lt = Panjang tubuh ikan di akhir pemeliharaan (mm)
Lo= Panjang tubuh ikan di awal pemeliharaan (mm)

Rasio Konversi Pakan (FCR)

FCR (feed conversion ratio) merupakan
pengukuran kualitas pakan yang dilakukan dengan
membangdingkan jumlah pakan yang diberikan
dengan pertambahan berat ikan yang dihasilkan
selama pemeliharaan. Untuk mengetahui FCR ikan
gurami maka menggunakan rumus Effendie (2002)
yaitu :

F
FCR = ---m-mmem-
Wt- Wo

Keterangan :
FCR= Rasio konversi pakan
F = Berat pakan yang dikonsumsi (g)
Wt = Bobot tubuh ikan di akhir pemeliharaan (g)
Wo= Bobot tubuh ikan di awal pemeliharaan (g)

Mortalitas

Mortalitas adalah ukuran jumlah kematian
(umumnya, atau karena akibat yang spesifik) pada
suatu populasi, skala besar suatu populasi, per
dikali satuan. Pengamatan mortalitas dilakukan
setiap hari agar kematian benih dapat diketahui dan
akan dihitung pada saat sampling berlangsung.
Mortalitas dapat dihitung dengan rumus Effendie
(2002) :

Keterangan :
M= Mortalitas ikan (%)
Mt = Jumlah ikan yang mati (ekor)

No = Jumlah ikan yang ditebar (ekor)

Kualitas Air

Selama pemeliharaan dilakukan pengukuran
kualitas air meliputi suhu, pH (derajat keasaman),
dan DO (oksigen terlarut). Suhu diukur dengan
menggunakanthermometer, pH diukur menggunakan
pH meter, dan DO diukur dengan menggunakan DO
meter. Pengukuran kualitas air dilakukan setiap
sampling, yang dilakukan dari awal sampai akhir
penelitian.

Analisis Data

Analisis data menggunakan perangkat lunak
microsoft excel dan Statistical Package For Social
Science (SPSS) 17.0 for windows. Data yang
diperoleh dari hasil pengamatan disajikan dalam
bentuk tabel. Data diuji terlebih dahulu kenormalan
dan kehomogenannya kemudian dilanjutkan dengan
analisis sidik ragam (Anova) dengan tingkat
kepercayaan 0,05 dan 0,01. Jika diperoleh pengaruh
yang nyata maka dilakukan dengan uji beda nyata
(BNT). Jika hasil uji Anova menunjukkan tidak
berbeda nyata (F hitung < F tabel) maka tidak
dilakukan uji lanjutan untuk mencari perbedaan
antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Berat Relatif Ikan Gurami (%)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
pertumbuhan berat benih ikan gurami
memilikipertumbuhan yang berbeda pada setiap
perlakuan. Pertumbuhan berat relatif benih ikan
gurami dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertumbuhan berat relatif (%) benih ikan
gurami selama 56 hari pemeliharaan

Ulangan Perlakuan

A B C
1 103 111 135
2 105 124 130
3 103 125 116
Rata-rata 104 120 127

Tabel diatas disimpulkan bahwa perlakuan C
memiliki pertumbuhan paling tinggi dengan rata-rata
pertambahan berat ikan 127% dan terendah
pada perlakuan A dengan rata-rata pertambahan
berat ikan 104%. Hasil perhitungan Normalitas dan
kehomogenan menunjukkan data normal dan data
homogen. Hasil perhitungan Normalitas  Lhit
(0,1662) < Lwn 5% (5,14), maka Ho diterima atau
data normal. Berdasarkan analisa uji F (Lampiran 1
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bagian 3), Fniwng = 5,535 > F tab 5% (5,14) terdapat
perbedaan yang nyata antar perlakuan sehingga
dilanjutkan uji lanjut BNT. Perlakuan A berbeda
nyata dengan perlakuan B dan perlakuan C,
sedangkan perlakuan B tidak berbeda nyata dengan
perlakuan C. Pada perlakuan yang diberi daun
pepaya memiliki pertambahan berat yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa
penambahan daun pepaya. Hal ini karena adanya
enzim papain pada daun pepaya yang dapat
membantu melancarkan pencernaan ikan.

Pertumbuhan Panjang Relatif (%)

Berdasarkan hasil penelitian  menunjukkan
pertumbuhan panjang benih ikan gurami memiliki
pertumbuhan yang berbeda pada setiap perlakuan.
Pertumbuhan panjang relatif benih ikan gurami dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pertumbuhan panjang relatif (%) benih ikan
gurami selama 56 hari pemeliharaan

Tabel 4. Nilai rasio konversi pakan benih ikan
gurami yang dipelihara selama 56 hari di
kolam air gambut

P ul Hari ke- Rata-
14 28 42 56 rata
A 1 0,68 0,98 0,021 0,949 0,658
2 0,734 0,811 0,044 0,930 0,630
3 0,928 0,908 0,043 0,949 0,707
B 1 0,877 1,061 0,038 0,811 0,697
2 0,667 1,448 0,034 0,787 0,734
3 1,095 0,804 0,041 0,785 0,681
¢ ! 1,093 0,619 0,039 0,724 0,619
2 1,246 0,639 0,037 0,751 0,668
3 1,040 0,583 0,036 0,486 0,536

Ulangan Perlakuan

A B C
1 56 43 49
2 44 44 48
3 59 42 47
Rata-rata 53 43 48

Laju pertumbuhan panjang tertinggi terdapat
pada perlakuan A dengan rata- rata (53%), diikuti
perlakuan C dengan rata-rata (48%) dan perlakuan B
dengan rata-rata (43%). Hal ini diduga karena
kandungan protein pada perlakuan A lebih tinggi
dibandingkan perlakuan C dan perlakuan B.
Dimana protein sangat berperan penting dalam
pertumbuhan benih ikan gurami. Pakan yang
diberikan dicerna secara optimal dalam saluran
pencernaan dengan bantuan enzim yang dapat
memicu pertumbuhan benih ikan.

Berdasarkan  uji  ANOVA, pertumbuhan
panjang relatif tidak dipengaruhi oleh pemberian
jenis pakan yang berbeda, sehingga antar perlakuan
tidak ada perbedaan. Pertumbuhan panjang relatif
lebih lambat dibandingkan pertumbuhan berat
realatif.

Rasio Konversi Pakan

Hasil rasio konversi pakan benih ikan gurami yang
dipelihara selama 56 hari di kolam air gambut dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel di atas menjelaskan bahwa nilai konversi
pakan tertinggi terdapat pada perlakuan B dengan rata
— rata 0,704 diikuti perlakuan A dengan rata — rata
0,665 dan C dengan rata — rata 0,607. Berdasarkan
hasil perhitungan ANOVA menunjukkan bahwa Fhit
(6,25) > Ftab 5% (5,14), Sehingga disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan
dan dilakuakan uji BNT yang menunjukkan bahwa
Perlakuan A berbeda ntara dengan
perlakuan B dan C, tetapi tidak ada
perbedaan antara perlakuan B dan C.  Hasil ini
menunjukkan bahwa pemberian 75% pakan komersil
+ 25% pakan tambahan memiliki pengaruh untuk
meminimalisir pakan untuk benih ikan gurami.

Mortalitas

Mortalitas  benih  ikan gurami  selama
pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil
analisis statistik dengan menggunakan ANOVA
menunjukkan tingkat mortalitas pada setiap
perlakuan tidak memiliki perbedaan yang nyata.
Dengan Fhit (0,92)<> Ftab 5% (5,14).
Tabel 5. Mortalitas (%) benih ikan gurami selama 56

hari pemeliharaan

Ulangan Perlakuan
A B C
1 5% 0% 0%
2 0% 0% 35%
3 0% 0% 0%
Rata-rata 2% 0% 12%

Tingginya tingkat mortalitas pada perlakuan C
dipengaruhi oleh sistem ketahanan tubuh ikan yang
terganggu ketika sampling 4 dilakukan. Pada saat
sampling dilakukan memakan waktu terlalu lama
yang mengakibatkan ikan stress dan mati. Keadaan
suhu air meningkat ketika benih ikan gurami yang
sudah di sampling dikembalikan ke kolam
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pemeliharaan yang membuat benih ikan stress dan
mati.

Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air selama 56 hari
pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 6. Kualitas air
pada kolam pemeliharaan menunjukkan nilai yang
baik  untuk  mendukung  pertumbuhan  dan
kelangsungan hidup benih ikan gurami
(Osphronemus goramy).
Tabel 6. Nilai kualitas air kolam pemeliharaan benih

ikan gurami
Perlakuan Suhu (°C) DO (mg/l) pH
A 27,0—29,0 1,2-3.2 5,60 — 6,86
B 27.0—29.0 1.3-3.3 5,54 — 6,68
C 27.0—29.0 1.2-3.1 5.63 — 6,86
Pembahasan
Pertambahan Berat Relatif Ikan Gurami
Berdasarkan  hasil analisa  menunjukkan
perlakuan B dan perlakuan C menunjukkan

pengaruh terhadap pertumbuhan berat benih ikan
gurami. Pertambahan berat ikan dikarenakan adanya
enzim papain. Enzim papain merupakan enzim yang
terdapat pada getah pepaya dan memiliki kegunaan
untuk pemecahan atau penguraian yang sempurna
ikatan peptida dalam protein sehinggaprotein terurai
menjadi peptida yang lebih sederhana karena papain
mampu mengkatalis reaksi-reaksi hidrolisis suatu
substrat (Muchtadi et al., 1992). Pemanfaatan
nutrien pakan yang tersimpan dalam tubuh ikan dan
kandungan zat yang terdapat dalam daun pepaya
seperti mineral, kalsium, kalium, magnesium,
tembaga, zat besi, zink, mangan yang diserap dan
dikonversikan menjadi energi sehingga bisa
memenuhi kelengkapan nutrisi dalam pakan ikan
(Bidaryati, 2010).

Berdasarkan  rasio  pertambahan  berat,
menunjukkan bahwa penambahan daun pepaya lebih
baik dibandingkan dengan pertambahan berat ikan
tanpa penambahan daun pepaya. Hasil penelitian
yang dilakukan Mapparimeng (2016) pada ikan nila
yang diberi daun pepaya menunjukan hasil yang

signifikan dibanding dengan kontrol pada
pertumbuhan berat (g). Daun pepaya mampu
memperbaiki pemanfaatan protein lebih efisien

sehingga dapat memperbaiki pertumbuhan, sintasan
dan konversi pakan. Hal ini disebabkan karena
daun pepaya dapat memperbaiki pencernaan serta
pemanfaatan pakan oleh ikan (Christianah dan
Badirat, 2013).

Pertambahan Panjang Relatif Ikan Gurami

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pertumbuhan panjang relatif antar perlakuan
tidak mengalami perbedaan yang nyata. Hal ini
dikarenakan ukuran benih ikan yang masih sangat
kecil. Ikan gurami merupakan ikan yang berbentuk
pipih sehingga pertumbuhannya dominan ke
pertumbuhan berat relatif dibandingka dengan
pertumbuhan panjang relatif. Pertumbuhan ikan
dapat dipengaruhi oleh bentuk tubuh maupun
bentuk mulut serta bentuk sisik. Ikan yang berbentuk
piih biasanya akan bertumbuh lebih lambat apabila
ibandingkan dengan ikan yang berbentuk bulat. Ikan
yang berbentuk pipih lebih menonjol pada
pertambahan berat dibandingkan pertumbuhan
panjang (Resmayeti, 1994).

Protein sangat berperan penting dalam
pertumbuhan benih ikan gurami. Pemberian pakan
yang dicerna secara optimal dalam saluran
pencernaan dengan bantuan enzim umumnya energi
yang dihasilkan dapat memicu pertumbuhan benih
ikan (Suminto et.al.., 2015). Perlakuan A dengan
pemberian 100% pakan komersil menunjukkan laju
pertumbuhan panjang tertinggi, hal ini disebabkan
karena kandungan protein pada pakan yang diberi
cukup baik sehingga menunjang kelancaran
pencernaan benih ikan gurami (Osphronemus
goramy). Pertumbuhan terjadi karena ada kelebihan
energi setelahdigunakan untuk pemeliharaan tubuh,
metabolisme dan aktivitas (Subandiyono dan
Hastuti, 2010).

Kandungan pakan yang tercerna dengan baik
akan menghasilkan pasokan energi. Energi yang
berasal dari pakan inilah yang digunakan untuk
maintenance atau perawatan dan aktivitas tubuh,
sehingga energi dapat digunakan untuk pertumbuhan
(Hasan, 2000). Hal ini didukung oleh Juwana (1994)
yang menyatakan bahwa keberhasilan suatu pakan
tergantung pada nilai nutrisi, ukuran partikel dan
daya tarik rasa. Kualitas pakan komersial
mengandung keseimbangandan kelengkapan nutrient
yang meliputi protein, karbohidrat, lemak, vitamin
dan mineral (Khairuman dan Sudenda, 2002).

Rasio Konversi Pakan (FCR)

Nilai FCR paling rendah pada perlakuan C
dibandingkan dari perlakuan A dan B. Tingkat
efisien penggunaan pakan yang terbaik akan dicapai
pada nilai perhitungan konversi pakan terendah (
Arief et al., 2014). Berdasarkan hasil uji ANOVA
hasil Fnit (6,25) > Fap (5%) dan Fnt (6,25) < Fiap (1%)
sehingga terdapat perbedaan yang nyata antar
perlakuan. Pada perlakuan C terdapat nilai konversi
pakan paling rendah, hal ini menunjukkan bahwa
ikan dapat memanfaatkan pakan yang diberikan
secara optimal sehingga pakan tersebut terserap dan
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diubah menjadi daging. Nilai konversi pakan
berhubungan erat dengan kualitas pakan, semakin
rendah nilainya maka semakin baik kualitas pakan
dan semakin efisien ikan dalam memanfaatkan
pakan yang dikonsumsinya untuk pertumbuhan
(Mudjiman, 2008). Sehingga bobot tubuh ikan dapat
meningkat dikarenakan pakan dapat dicerna secara
optimal.

Rendahnya nilai FCR pada perlakuan C dengan
penambahan 25% daun pepaya dipengaruhi oleh
persentase daun pepaya efektif untuk meningkatkan
efisiensi pakan dan menekan FCR. Menurut Patil
dan Singh (2014), enzim proteolitik pada daun
pepaya memainkan peran penting dalam proses
pencernaan protein. Enzim proteolitik mengubah
protein dalam pakan yang masuk ke dalam tubuh
menjadi peptida sederhana dan asam amino sehingga
bisa diserap oleh tubuh. Peningkatan daya cerna
pakan yang mengandung enzim papain dikarenakan
tersedianya enzim proteolitik dalam pakan yang
mampu membantu proses hidrolisis protein dalam
pencernaan ikan. Saluran pencernaan ikan pada
stadia benih masih belum sempurna sehingga ikan
sulit memanfaatkan serat dimana ikan memiliki
keterbatasan dalam hal ketersediaan enzim selulotik
dalam saluran pencernaannya. Selain itu ikan juga
memerlukan protein yang cukup tinggi untuk
menunjang  pertumbuhan  dan  kelangsungan
hidupnya. Pakan yang bermutu baik salah satu
ditentukan oleh kandungan nutrisi  (protein,
karbohidrat, vitamin, lemak dan mineral) dalam
komposisi yang tepat dan seimbang. Kadar protein
yang optimal dalam menunjang pertumbuhan ikan
berkisar 28 — 40% ( Webster dan Lim, 2002).

Mortalitas

Tingkat mortalitas dari ketiga perlakuan
tersebut berbeda-beda, dimana tingkat mortalitas
terendah terdapat pada perlakuan B dan tingkat
mortalitas tertinggi terdapat pada perlakuan C.
Tingginya mortalitas pada perlakuan C Kkarena
terganggunya kapasitas fisiologi ikan yang diteliti.
Hal ini sesuai dengan pendapat Angga dan Safrudin
(1981) dalam Mutagin (2006) bahwa stres ikan
merupakan gangguan mekanisme homeostatik,
sehingga memudahkan terjadinya kematian pada
ikan.

Tingginya tingkat mortalitas pada perlakuan C
diduga dipengaruhi oleh sistem ketahanan tubuh
ikan. Salah satu upaya mengatasi rendahnya
sintasan yaitu dengan pemberian pakan yang tepat
baik ukuran, jumlah dan kandungan gizinya (Lingga
dan Susanto (1989). Pakan yang diberikan harus
mampunyai nutrisi yang baik sehingga dapat
mempertahankan kelangsungan hidup ikan dan
mempercepat pertumbuhan ikan (Arief et al., 2011).

Kualitas Air

Berdasarkan hasil pengukuran  diketahui
kisaran suhu dari masing — masing perlakuan berada
dalam kisaran optimum untuk  mendukung
pertumbuhan ikan gurami .  Suhu optimal untuk
budidaya ikan Gurami yaitu berkisar antara 28-30 °C
(Mulyana et al. , 2013). Ikan sangat membutuhkan
oksigen dalam proses pembakaran bahan makanan
untuk menghasilkan energi yang akan digunakan
pada proses pertumbuhan dan berkembangbiak.
Irmawan (2016) menyatakan Kisaran oksigen
terlarut optimal untuk ikan gurami 3-8 mg/l. Nilai
tingkat konsumsi oksigen berbeda — beda tergantung
pada spesies, ukuran, aktivitas, tingkat konsumsi
pakan, suhu, dan konsentrasi oksigen terlarut di
dalam air.

Kisaran pH dari masing -masing perlakuan
berada dalam kisaran optimum dan mendukung
pertumbuhan benih ikan gurami. Kisaran pH yang
dapat mendukung pertumbuhan ikan diperairan yaitu
antara 6-9 (Mulyanto,1992). Air yang memiliki
kadar asam yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
kandungan oksigen terlarut didalam air menjadi
berkurang, hal tersebut berdampak terhadap
meningkatnya  aktifitas  pernapasan  sehingga
menyebabkan ikan menjadi kurang nafsu makan
(Effendie, 2003).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data
yang dilakukan diperoleh kesimpulan :

1. Pertumbuhan berat relatif terbaik benih ikan
gurami Yyaitu pada perlakuan C pemberian 75%
pakan komersil + 25% daun pepaya.

2. Pemberian pakan tambahan berupa daun pepaya
memiliki  pengaruh nyata terhadap laju
pertubuhan berat relatif benih ikan gurami
(Osphronemus goramy).

Saran

Pemberian daun pepaya sebanyak 25% dari
bobot ikan dapat direkomendasikan kepada petani
atau masyarakat pembudidaya ikan  untuk
meningkatkan pertumbuhan ikan gurami
(Osphronemus goramy).
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